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“...Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan

membukakan jalan keluar baginya (2) dan Dia memberikan rezeki dari

(Qs. At-Thalag: 2-3)

1Departemen Agama RRAI-Quran dan Terjemah( Jakarta: Cahaya Qur'an
2011, him. 558.
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ABSTRAK

AAM AMALIA. 13420069. Studi Komparasi Matetbaraf dalam
Buku BelajarTashrif Sistem 20 Jam Karya KH. Aceng Zakaria dan Buku
Shorof Praktis Metode Krapyak Karya Drs. Muhtarom Busyro (Analisis
Gradasi Materi). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi buku teks dalam proses
pembelajaran. Buku merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan
pengajaran. Dengan buku teks mampu membantu pembelajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu,
penelitian ini bermaksud menganalisis dua buah buku yang sering
digunakan yaitu buku Belajarashrif Sistem 20 Jam dan buku Shorof
Praktis Metode Krapyak dari segi gradasi materi, kemudian
mengkomparasikan keduanya. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan wawasan dan manfaat kepada semua pihak yang
berkecimpung dalam pembelajargmaf serta dapat memilih buku yang
baik untuk pembelajaran.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan
(library research)dengan objek penelitian buku Belajaashrif Sistem 20
Jam Karya KH. Aceng Zakaria dan bughorofPraktis Metode Krapyak
Karya Drs. Muhtarom Busyro. Sedangkan untuk menganalisa data peneliti
menggunakan teknik komparasi dan teknik analisa isi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa buku Belajashrif Sistem
20 Jam dan Buk&horofPraktis Metode Krapyak keduanya menggunakan
gradasi gramatis jika dilihat dari segi kebahasaanya. Sedangkan dari segi
jenisnya buku Belajafashrif Sistem 20 Jam menggunakan gradasi lurus
sedangkan Bukishorof Praktis Metode Krapyak menggunakan gradasi
putar. Adapun dari segi kriterianya, pola penyusunan buku B&laghrif
Sistem 20 Jam dimulai dari yang umum ke yang khusus dan buku
ShoroPraktis Metode Krapyak disusun oleh penulis dari yang sederhana
ke yang rumit, dari yang ringkas ke yang panjang lebar.

Kata Kunci : Studi Komparasi, Gradasi Materi, Buku Belajar Tashrif
Ssitem 20 Jam, Buku Shorof Praktis Metode Krapyak.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan
0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut :

1. Huruf Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
s Ta T Te
- Sa S es (dengan titik di atas
c Jim J Je
c ha H Ha (dengan titik di

bawah)
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Kha Kh Ka dan ha
Dal D De
Zal z Zet (dengan titik di atag
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin =, Es
Syin Sy Es dan ye
Sad S Es (dengan titik di
bawah)
dad D De (dengan titik di
bawah)
ta T Te (dengan titik di
bawah)
Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
‘ain " Koma terbalik di atas
Gain G Ge
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) Fa F Ef
é Qaf q Ki
s Kaf K Ka
J Lam I El
. Mim M Em
O Nun N En
3 Wau w We
2 Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
& Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. vokal tunggal
vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat

tranliterasinya sebagai berikut :

Xiv



Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

b. vokal rangkap
vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu :

Tandadan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
(s Fathah dan ya Al adani
36 Fathah dan wau | Au adanu
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Nama Huruf dan Nama

huruf Tanda

[72)

s Fathah dan alif A a dan garis di ata|
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[72)

atau ya
O Kasrah dan ya | i dan garis di atas
¥ Dammah dan wau U u dan garis di ata
4. Ta marbutah

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua, yaitu :

a. ta marbutah hidup

ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat Fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

b. ta marbutah mati

ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

contoh : JUbY1 423; - raudah al-atfal.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi

ini tada syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh : &) — rabbana

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J). Namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf qomariah.
a. kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /lI/ diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh : - daJV ar-rajulu
b. kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah

kata sandang yang diikuti oleh huruf gqamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh : A&l al-galamu
Baik diikuti syamsiyah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung.

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh : &SI — akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il , isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisn kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara : bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh :
S e A DD

- Wa Innallaha lahuwa khair ar-raziqin

- Wa Innallaha lahuwa khairur-raziqin

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dengan
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menulis huruf awal, nama dari permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh : Jsi) ) 3234

Wa ma Muhammadun Illa rasul
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa dalam hal ini adalah bahasa Arab, merupakan salah satu
bahasa dunia yang telah mengalami perkembangan sejalan dengan
perkembangan sosial masyarakat dan ilmu pengetdhuBalam
perkembangannya, bahasa Arab telah dijadikan sebagai bahasa resmi
internasional, sehingga pengajaran bahasa Arab perlu mendapatkan
penekanan dan perhatian yang seksama. Ada banyak cabang ilmu bahasa
Arab, di antaranya adalah ilnyara'dan ilmunahwu. llmu saraf sebagai
cabang ilmu bahasa Arab mula-mula disusun-kembangkan oleh orang
‘ajam (non-Arab). Pengembangan ini dimaksudkan untuk memberi bekal
bagi orang ‘ajam bukan penutur asli(ghair natigin) agar dapat
mempelajari dan akhirnya menguasai bahasa Arab. Bersamaafmu,
‘Arudl, Balagah, dan ilmu-ilmu bahasa Arab lainnyaaraf terbukti
mampu menjadi ilmu alat penguasaan bahasa Arab, baik bagi‘ajamg
maupun orang Arab yang belum baik berbahasa Arab.

Pada awalnya, kegiatan pengajaran bahasa Arab khususnya di
Indonesia masih sebatas untuk kepentingan bisa merab&aa'an yang
ditulis dengan menggunakan huruf Arab. Namun demikian, seiring dengan
kebutuhan untuk memahami isi kandungéwQur'an, al-Hadis dan buku-
buku keislaman lainnya yang masih ditulis dengan bahasa Arab, maka
pengajaran bahasa Arab tidak hanya untuk bisa membaca huruf Arab,
tetapi lebih dari itu yakni untuk memahami dan mendalami lebih jauh
ajaran-ajaran Islam. Lembaga pendidikan yang menyelenggarakan

kegiatan pendalaman ajaran Islam adalah pondok pesantren.

1 Abd. Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’'mahviemahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab(Malang : UIN Maliki Press, 2012), him.1

2 Muhtarom BusyroShorof Praktis Metode Krapydk ogyakarta : Menara Kudus,
2010), him.10.



Di lembaga-lembaga pendidikan umum sekarang ini terutama pada
tingkat SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) dan SLTA (Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas) bahasa Arab telah menjadi komponen pilihan
pokok pengajaran bahasa asing, di samping bahasa Ihggris.

Bahasa Arab dipelajari di Indonesia untuk mencapai dua tujuan :
pertama, sebagai alat untuk mempelajari dan memperdalam pengetahuan
Agama Islam seperti di madrasah-madrasah (negeri atau swasta), di
pondok pesantren dan fakultas-fakul®&r’ah, Usu/uddin, Da’'wah, dan
Tarbiyah (negeri atau swasta), dan kedua, sebagai tujuan yaitu membentuk
tenaga-tenaga ahli bahasa Arab atau menghasilkan alumni yang mampu
menggunakan bahasa Arab secara aktif sebagai alat komunikasi untuk
berbagai keperluah.

Untuk mengetahui seluk beluk bahasa Arab yang masyhur itu lebih
jauh dan untuk menilai keindahan kalimat baik prosa maupun puisi, maka
sastrawan-sastrawan Arab telah menetapkan 13 cabang ilmu yang
bertalian dengan bahasa yang disebut dengan “ Ulumul Arabiyah”.
“Ulumul Arabiyah” bisa disebut linguistik Arab itu sendiri terdiri d&riu
lughah, ilmu nahwu, ilmu saraf, ilmu isytigaq, ilmu ‘arudh, ilmu gawafi,
ilmu gardhus syi’ri, ilmu khat, ilmu insya’, ilmu mukhadarat, ilmu badr’,
ilmu bayan, dan ilmu ma’ani.’

Salah satu cabang “Ulumul Arabiyah” adalah ilpwraf; yang
mana ilmu saraf dan nahwu sangat berpengaruh terhadap penguasaan
gramatika bahasa Arab. Akan tetapi, dalam kenyataanya smar
merupakan ilmu tata bahasa Arab yang masih dianggap sulit, oleh

karenanya ilmwaraf'sangat penting untuk dipelajari yang akan membantu

3 Tayar Yusuf dan Syaiful AnwalMetodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1995), him. 187-188.

4 A. Akrom Malibary dkk,Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi
Agama Islam(Jakarta : Departemen Agama RI, 1976), him.60.

5 Rahimah,” Ilmu Balaghah sebagai cabang ilmu bahasa Arab”, makalah Program Studi
Bahasa Arab Fakultas Sastra Universitas Sumatera Uta, him.3-4, t.d.



seseorang untuk menguasai bahasa Arab. Dalam pembelajarannya,
diperlukan metode yang tepat yang bisa memberi kemudahan bagi para
pembelajar bahasa Arab. Metode ialah jalan (cara) yang ditempuh oleh

guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada murid. Karena itu

setelah guru memikirkan bahan pelajaran, maka hendaklah dia memikirkan
cara penyampaian bahan tersebut dalam pikiran murid, dengan

memperhatikan tujuan umum, tujuan khusus dan keadaan murid. Guru

harus memikirkan metode yang paling baik untuk menyusun bahan

pelajaran itu, dan menjadikan susunan bahan mata pelajaran itu sebagai
mata rantai yang sambung menyambging.

Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa komponen yang
saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Komponen-komponen
tersebut itu antara lain : siswa, guru, tujuan, materi, metode, media, dan
evaluasi. Sedangkan pengajaran bahasa Arab di Indonesia apabila
diharapkan dapat mencapai hasil yang lebih maju dan memuaskan, maka
terdapat beberapa hal sebagai faktor-faktor penunjang keberhasilan
pengajaran bahasa Arab yang patut mendapat perhatian dari para
penyelenggara pengajaran bahasa Arab, di antaranya : fasilitagefi$ik,
book pengajar (guru) yangualified, tujuan yang jelas, lingkungan yang
favourable dan pengaturan penyelenggaraan yang baik.

Textbook sebagai salah satu faktor penunjang keberhasilan
pengajaran bahasa Arab dirasa sangat penting untuk diperhatikan.
Berbagai macantextbookdapat digunakan, seperti buku-buku atau kitab-
kitab yang termasuk ke dalam media materi cetak. Buku bé&lagturif
Sistem 20 Jam dan bulkshorof Praktis Metode Krapyak adalah dua di

antara kitab-kitab yang di dalamnya termuat materi tentangsimaig

6 Abu bakar MuhammadJethode Khusus Pengajaran Bahasa A(Sbrabaya : Usaha
Nasional, 1981), him.8.

7 A. Akrom Malibary dKk,..., him. 206-207.



Tujuan pembelajaran buku tersebut adalah peserta didik atau
pembelajar mampu mengetahui dan memahami bentuk perubahan kata dan
kalimat dalam tingakatan tertentu. Buku tersebut berisi berbagai macam
bentuk tasrifan, macam-macam bentuk perubahan kata dan kalimat, asal-
usul kata atau keadaanya, contoh-contoh beserta maknanya.

Adapun dasar komparabilitas dari Buku Beldjashrif Sistem 20
Jam dan BukwshorofPraktis Metode Krapyak adalah karena kedua buku
tersebut sama-sama mengkaji morfologis yaitu pembelajarafy kedua
buku tersebut juga populer dan banyak digunakan oleh pembelajar bahasa
Arab khususnya di Jawa Barat untuk Buku Beldjashrif Sistem 20 Jam
dan di Yogyakarta untuk BukshorofPraktis Metode Krapyak. Selain itu,
buku BelajarTashrif Sistem 20 Jam diterbitkan tahun 2002 dan buku
Shorof Praktis Metode Krapyak diterbitkan tahun 2010 sehingga masih
cocok jika dikomparasikan.

lImu saraf” yang diajarkan oleh KH. Aceng Zakaria dan Drs.
Muhtarom Busyro pada dasarnya tidak berbeda dengan bukusiiaaf
pada umumnya. Perbedaanya adalah pada metode dan sistematika
penyajian materi yang digunakan. Untuk mengetahui kualitas dan
mengevaluasi sebuah buku teks ada beberapa unsur yang harus
diperhatikan, yaitu seleksi, gradasi, presentasi, dan repeBsadasi
merupakan aspek yang sangat penting karena sesuatu yang telah diseleksi
tidak akan dapat diajarkan seluruhnya sekaligus, harus didahulukan
sesuatu yang lebih mudah sebelum berpindah kepada yang agak sukar atau
lebih sukar.

Oleh sebab itu, penulis merasa tergugah untuk melakukan
penelitian komparasi antara dua kitab tersebut dengan judul “Studi

Komparasi MateriSaraff dalam Buku BelajaTashrif Sistem 20 Jam

8 Tony el-Noory, Analisis Buku Teks Al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu’athirdltp:/-al-
pegiatbahasaarab.blogspot.com/2014/12/analisis-buku-teks-al-lughah-al thimkses pada 05
September 2016.




karya KH. Aceng Zakaria dan bul8horofPraktis Metode Krapyak karya
Drs. Muhtarom Busyro (Analisis Gradasi Materi)”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas,
penulis merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini yakni
sebagai berikut :

1. Bagaimana gradasi materi dalam Buku Beldjashrif Sistem 20
Jamkarya KH. Aceng Zakaria?

2. Bagaimana gradasi materi dalam Bulshorof Praktis Metode
Krapyak karya Drs.Muhtarom Busyro?

3. Bagaimana komparasi matesiraf dalam Buku BelajaTashrif
Sistem 20 Jarkarya KH. Aceng Zakaria dan Bul&horofPraktis
Metode Krapyak Karya Drs.Muhtarom Busyro?

4. Apa saja kelebihan dan kelemahan dari Bubkelajar Tashrif
Sistem 20 Jarkarya KH. Aceng Zakaria dan bul&horofPraktis
Metode Krapyak karya Drs.Muhtarom Busyro?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui gradasi materi dalam buku Beldjashrif
Sistem 20 Jarkarya KH. Aceng Zakaria.

b. Untuk mengetahui gradasi materi dalam Bu&horof Praktis
Metode Krapyak karya Drs.Muhtarom Busyro.

c. Untuk mengetahui komparasi mateuraf dalam Buku Belajar
Tashrif Sistem 20 Jarkarya KH. Aceng Zakaria dan Bul&horof
Praktis Metode Krapyak karya Drs. Muhtarom Busyro.

d. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dari buku Belajar
Tashrif Sistem 20 Jarkarya KH. Aceng Zakaria dan Bul&horof
Praktis Metode Krapyak Karya Drs. Muhtarom Busyro.



2. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk menambah wawasan referensi dan sumber informasi
keilmuan, khususnya dalam analisis buku teks bahasa Arab serta
pada bidang metode pembelajaran ilyatas

b. Untuk menambah wawasan keilmuan khususnya dibidang kajian
ilmu saraf sebagai pedoman pengajar khususnya bagi perserta
didik tingkat pemula.

c. Menjadi sebuah masukan atau sumbangsih bagi pemerhati
pembelajaran bahasa Arab khususnya di bidang tata bahasa Arab
(saraf).

d. Memberi evaluasi terhadap buku dari gradasi materi pembelajaran

dalam buku tersebut.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini peneliti mencoba memberikan kontribusi
melalui tulisan sederhana yang berjudul “ Studi Komparasi Matetit
dalam Buku Belajafmashrif Sistem 20 Jarkarya KH. Aceng Zakaria dan
Buku Shorof Praktis Metode Krapyak Karya Drs. Muhtarom Busyro
(Analisis Gradasi Materi)”

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap beberapa karya penelitian
sebelumnya yang memiliki tema hampir sama dengan tema yang diangkat
peneliti tetapimemiliki fokus kajian yang berbeda yakni sebagai berikut :

Pertama, Penelitian Ayi Sudarisman (skripsi 2005) berjudul *
Analisis Buku Teks Durusullughah Al-Arabiyah untuk Peserta Didik
Tingkat Pemula Karya Imam Zarkasyi dan Imam SyulJapéneliti ini
mengkaji materi buku teks dengan aspek-aspek penyajian materi, baik dari

aspek seleksi, gradasi dan repetisi.

9 Ayi SudarismanAnalisis Buku Teks Durusullughah Al-Arobiyah Untuk Peserta Didik
Tingkat Pemula Karya Imam Zarkasyi dan Imam Syu’b@hripsi : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2005).



Kedua, skripsi saudara M.Thobroni, mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “ Gradasi Materi dalam Kitab al-
Nahwu al-Wadih li al-Madaris al-Ibtidaiyyah Karya ‘Ali al-Jarim dan
Mustafa Amin dan al-‘Imriti Karya Syaikh Syarifuddin Yahya al-‘imriti
(Studi Komparatif)”1? skripsi ini lebih fokus untuk membandingkan dua
kitab nahwu. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dua kitab ini
ditatatingkatkan untuk tingkat pemula, dari segi kebahasaan sama-sama
ditatatingkatkan menggunakan gradasi gramatis, pola penyusunan kitab ini
dimulai dari yang umum ke yang khusus, dari yang ringkas ke yang
panjang.

Ketiga, skripsi saudari Fitri Na’imah, mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “ Analisis Materi Kitab al-Balghah al-
Wadhihah'skripsi ini lebih terfokus untuk menganalisis satu kitab
balaghah yaitu kitabal-balaghah al-wadhihah belum tergolongkan ke
dalam kitab dengan kriteria yang baik jika dipakai siswa non-Arab. Dan
penyusunan buku sangat memperhatikan aspek-aspek penyajian materi,
baik dari aspek seleksi, gradasi dan repetisi.

Keempat, skripsi saudara Astri Deliany Nurlestary, mahasiswi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Studi Komparasi Materi
Balaghah dalam kitab al-balaghah al-wadhihah dan kitab gawaid al-lughah
al-‘Arabiyyah™? Peneliti ini mencoba mengkomparasikan kedua kitab

tersebut dalam tinjauan gradasi materi balaghah.

10 M. Thobroni, “ Gradasi Materi dalam kitab al-Nahwu al-Wadih li al-Madaris al-

Ibtidaiyyah Karya ‘Ali al-Jarim dan Mustafa Amin dan al-‘Imriti Karya Syaikh Syarifuddin Yahya
al-‘Imriti (Studi Komparatif) “, skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

11 Fitri Na'imah, “Analisis Materi Kitab al-Balaghah al-Wadhihah”, skripsi Fakultas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2009.

12 Astri Deliany Nurlestary,” Studi Komparasi Materi Balaghah dalam kitab al-balaghah

al-wadhihah dan kitab gawaid al-lughah al-‘Arabiyyah”, skripsi Fakultas [Imu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.



Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ummu Muslihah (skripsi
2007) berjudul “Pengajaran Sharaf di Madrasah Salafiyah Il (Studi
Penerapan Buku Sharaf Praktis Metode Krapyak Karangan Drs. Muhtarom
Busyro di PP Al-Munawwir Karapyak Yogyakart®. Peneliti ini
mencoba mengkaji cara menerapkan buku Sharaf Praktis Metode Krapyak
karya Drs. Muharom Busyro di Madrasah Salafiyah Il Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta.

Berbeda dari beberapa penelitian di atas, penulis akan melakukan
studi komparasi tentang mateviraf dalam Buku Belajailashrif Sistem
20 Jam dan Buk&horof Praktis Metode Krapyak. Penelitian ini terfokus
untuk mengkaji gradasi materi atau tatatingkat materi dalam pembelajaran
saraf’ di masing-masing kitab tersebut. Berdasarkan analisis di atas
peneliti berkeyakinan bahwa penelitian yang peneliti lakukan jauh dari

unsur duplikat dan plagiat.

E. Landasan Teori
1. AnalissBuku Teks

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan
bahwa analisis adalah penguraian suatu pokok atau berbagai bagiannya
dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
Buku teks memiliki padanan kata buku pelajaran (Echols & Sadily,
2000: 584). Buku teks merupakan salah satu jenis buku pendidikan,
buku teks berisi tentang materi pelajaran tertentu yang disusun secara
sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi

pembelajaran dan perkembangan siswa, untuk diasimila€ikan.

13 Ummu Muslihah, Pengajaran Sharaf di Madrasah Salafiyah Il (Studi Penerapan Buku
Sharaf Praktis Metode Krapyak Karangan Drs. Muhtarom Busyro di PP Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta, (Skripsi : Fakultas lIlmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2007),t.d.

4 Mansur, Muslich. Text Book Writing, (Yogyakarta : Arruz Media, 2010), him.50.



Menurut Mackey ada empat aspek penting dalam analisis
desain pengajaran bahasa, yaitu :
a. Seleksi
Seleksi adalah pemilihan atau penyaringan dalam hal ini
adalah menyeleksi materi. Seleksi perlu diadakan karena tidaklah
mungkin mengajarkan semua materi yang ada dalam satu bahasa
atau bidang ilmu pengetahuan apapun, pentingnya seleksi ini
didasarkan pada landasan berpikir sebagai befikut :
1) Sumber-sumber tata bahasa deskriptif itu sangat beragam
sifatnya, baik dari segi teori, peneliti maupun kesederhanaan ;
2) Materi tata bahasa deskriptif itu ada yang tidak relevan dengan
kepentingan pendidikan;
3) Tidak mungkin mengajarkan keseluruhan materi bahasa Arab
kepada siswa; dan
4) Pembelajaran bahasa selalu mempunyai tujuan yang khusus,
yang tidak selalu menuntut siswa menguasai seluruh aspek
bahasa.

Materi yang telah diseleksi dan disusun tahap demi tahap ini
tidak akan banyak artinya kalau kemudian tidak disajikan kepada
murid sedemikian rupa, sehingga akhirnya dapat dikuasai murid.
Suatu kemahiran tidaklah mungkin dapat dikuasai hanya dari satu
contoh saja, tetapi harus dilatih berkali-kali dengan cara
mengulang-ulang (drill) apa yang telah diberik&n.

b. Gradasi (Pengurutan)

Setelah melakukan penyeleksian pada materi bahasa,

kemudian dilakukan gradasi (pengurutan) materi tahap demi tahap.

15Tony el-Noory, Analisis Buku Teks Al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu’athirattp:/-al-
pegiatbahasaarab.blogspot.com/2014/12/analisis-buku-teks-al-lughah-al thimkses pada 05
September 2016.

16 Muljanto SumardiPengajaran Bahasa Asing : Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him.42.
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Mackey mengungkapkan dua aspek pokok dalam pengurutan seperti
yang dikutip dalam buku Nurhadi yang berjudul “Tata Bahasa
Pendidikan Landasan Penyusunan Buku Pelajaran Bahasa” yakni
pengelompokkan (grouping) dan pengurutan (gradation).
Pengelompokkan(grouping) menurut Mackey harus didasarkan
pada prinsip-prinsip keseragaman, kekontrasan, dan keprarelan.
Sedangkan pengurutan harus pada prinsip psikologi belajar, yaitu
dari khusus ke umum, dari yang ringkas ke yang panjang, dari yang
sederhana ke yang kompléeKs.

c. Presentasi (Penyajian)

Setelah melewati seleksi, gradasi kemudian dipresentasikan
atau disajikan materi itu dengan baik yakni bagaimana materi yang
telah disajikan itu dapat diterima dan difahami oleh peserta didik.
Dalam proses presentasi atau penyajian materi, ada empat model
presentasi yakni 1) prosedur diferensial, 2) prosedur ostensif, 3)
prosedur piktoral, 4) prosedur konteks.

Prosedur diferensial adalah cara menjelaskan sebuah kaidah
dengan menterjemahkan penjelasannya dalam bahasa murid.
Prosedur ostensif menggunakan objek, tindakan, dan situasi untuk
menjelaskan. Prosedur pictorial adalah penggunaan gambar-gambar.
Sedangkan prosedur konteks adalah penjelasan yang bersifat abstrak,
meliputi definisi, anumerasi, substitusi, metaphor, oposisi dan
multiple context?

d. Repetisi (Bahan Penajaman)

Repetisi adalah pengulangan dalam konteks ini diartikan
sebagai penguatan, pelatihan, atau penajaman. Setiap proses
pembelajaran pasti mengarah pada tujuan akhir. Begitu juga dalam

pembelajaran bahasa, dimana peserta didik diharapkan dapat

171bid., him.402.

8 1bid., him. 403.
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mengaplikasikan kemampuan berbahasa mereka dengan baik dan

bena

r secara lisan maupun tulisan. Sehingga repetisi dicerna dan

diinternalisasikan oleh siswa menjadi kompetensi berbahasa yang

siap

dipakai. Prosedur penajaman ini sangat diperlukan, karena

didasarkan pada landasan berfikir bahWa;

1)

2)

Tujuan belajar berbahasa adalah agar siswa mampu berbahasa
secara tepat, lancar, dan mandiri. Oleh sebab itu, siswa perlu
pelatihan menggunakan kaidah tersebut dalam konteks
berbahasa yang sebenarnya dan dalam situasi yang berbeda-
beda.

Terdapat banyak cara dan teknik penajaman agar sebuah kaidah
berbahasa dapat diinternalisasikan vyaitu dengan jalan
mengulang-ulang menjadi bagian dari kompetensi komunikatif.
Mackey membagi materi repetisi menjadi empat kelompok
kegiatan yang disesuaikan dengan empat keterampilan bahasa

yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

2. Buku Teks
a. Hakikat Buku Teks

Buku teks adalah buku yang berisi uraian bahan tetang mata

pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis

dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi

pembelajaran, dan perkembangan siswa, untuk diasimilasikan.

Chambliss dan Calfee menjelaskan secara lebih rinci. Buku

teks adalah alat bantu siswa untuk memahami dunia (di luar
dirinya). Buku teks memiliki kekuatan yang luar biasa besar
terhadap perubahan anak dan nilai-nilai tertéhtu.

19 Muljanto SumardiPengajaran Bahasa Asing : Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him.56.

20 File.upi.edu/Direktori/fFPSB/JUR.../PENGANTAR_BALAGHAH.pdf. diakses pada

05 September 2016.
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Schorling dan Batchelder memberikan empat ciri buku teks
yang baik, yaitu :

1) Direkomendasikan oleh guru-guru yang berpengalaman sebagai
buku teks yang baik.

2) Bahan ajarnya sesuai dengan tujuan pendidikan, kebutuhan
siswa, dan kebutuhan masyarakat.

3) Cukup banyak memuat teks bacaan, bahan drill, dan
latihan/tugas.

4) Memuat ilustrasi yang membantu siswa bel&jar.

b. Fungs Buku Teks

Sebagai buku pendidikan, buku teks memainkan peranan
penting dalam pembelajaran. Dengan buku teks, program
pembelajaran bisa dilaksanakan secara lebih teratur sebab guru
sebagai pelaksana pendidikan akan memperoleh pedoman materi
yang jelas. terhadap pentingnya buku ini, Grambs, J.D. dkk.
Menyatakan “The textbook is one of the teacher’'s major tools in
guiding learning”.

Bagi siswa sasaran, buku teks akan berpengaruh terhadap
kepribadiannya walaupun pengaruhnya itu tidak sama antara siswa
satu dengan yang lainnya. Dengan membaca buku teks siswa akan
dapat terdorong untuk berfikir dan berbuat yang positif. Bagi
orangtua pun, buku teks mempunyai peran tersendiri. Dengan buku
teks, orangtua bisa memberikan arahan kepada anaknya apabila
yang bersangkutan kurang memahami materi yang diajarkan di
sekolah.

Dari uraian tersebut, jelaslah bahwa keberadaan buku teks
sangat fungsional, baik bagi kelancaran pengelolaan kelas, bagi

guru, bagi siswa, maupun bagi orang3tia.

21 Mansur MuslichText Book Writing(Yogyakarta: Arruz Media, 2010), him.54.

22 |bid., him. 292.
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c. Pemilihan buku teks

Masalah pemakaian buku teks pada dasarnya tidak jauh
berbeda dengan masalah pemilihan dan pemakaian materi
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa buku teks
berisi rangkaian materi pembelajaran.

Ditinjau dari jumlah, jenis, maupun kualitasnya, buku teks
yang berada di lapangan sangatlah bervariasi. Sementara itu, buku
teks pada umumnya menjadi rujukan utama guru dalam
pelaksanaan pembelajarannya, tetapi merujuk pada buku teks yang
digunakan. Dengan demikian, jika mutu buku tidak memenuhi
standar mutu, terutama dalam kaitannya dengan konsep teori dan
aplikasinya, buku tersebut akan menjadi sumber pembodohan bagi
guru dan siswa. Buku teks yang demikian tentu sangat berbahaya
bagi dunia pendidikan. Padahal, pada hakikatnya, buku teks
merupakan sumber pencerdasan bagi siswa dan sumber berbagi
pengalaman dan perkembangan dunia pendidikan bagi guru.

Secara umum, ada dua kategori buku teks yang beredar saat
ini, yaitu buku teks yang telah berstandar dan buku teks yang tidak
atau belum terstandar. Secara legalitas-formal, buku teks yang
dianggap standar adalah buku yang telah lulus penilain oleh Pusat
Perbukuan atau Badan Standar Nasional Pendidikan. Sebaliknya
buku teks yang tidak standar atau belum standar adalah buku teks
yang belum mendapatkan penilaian atau tidak lulus penilaian dari
Pusat Perbukuan dan Badan Standar Nasional Pendidikan.
Penilaian dalam rangka standarisasi buku teks ini dilakukan secara
berkala untuk semua jenis mata pelajaran pada semua tingkat
satuan pendidikan (SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, dan
SMK/MAK. Dengan demikian buku-buku yang diedarkan telah
memenuhi standar mutu.

Telah diakui oleh semua pihak bahwa kehadiran buku teks

sangat berperan dalam peningkatan mutu pembelajaran. Oleh
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karena itu, diperlukan strategi-strategi dalam pemilihan dan

penggunaan buku teks, baik yang telah terstandar maupun yang

belum terstandar. Hal ini dimaksudkan agar sekolah atau
masyarakat tidak salah ketika memilih buku teks yang balik,
terstandar, dan sesuai dengan kebutuhan siswa, serta kebutuhan
pengembangan pembelajaran. Artinya buku yang dipilih harus
buku yang memang memenuhi standar kualitas, baik dari segi
materi, penyajian materi, bahasa dan keterbacaan, serta gtafika.

d. Penilaian Kelayakan Buku Ajar (Textbook)

Dalam kelayakan isi pada buku teks ajar, ada tiga indikator
yang harus diperhatikan , yaitu ; kesesuaian uraian materi dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam
kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan, keakuratan materi
dan materi pendukung pembelajafan.

Dalam buku Metodologi Pengajaran Bahasa Arab karya
Syamsuddin Asyrofi, Ali Al-Qasimiy menyatakan bahwa materi
buku ajar bahasa Arab bagi pelajar asing (Non Arab) itu terdiri dari
tiga bagiaf®:

1) Materi dasar, yang terdiri dari teks pembelajaran, kaidah
penyusunan bahasa, latihan bertahap, Daftar isi, dan rangkaian
kosakata.

2) Materi-materi pembantu yang terdiri dari kamus, buku latihan
menulis, buku latihan bunyi, buku belajar berkala, buku tes,
dan petunjuk pengajaran.

3) Materi-materi tertentu, yaitu media audio dan media visual.

Zbid., him. 242-243.
24 |bid., him. 292.

25 Syamsuddin AsyrofiMetode Pengajaran Bahasa Arahhlm.35.
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3. Metodologi

Istilah metodologi terdiri dametoda damogi. Metoda berasal
dari bahasa Greekajetha (melalui atau melewati) dawdos (jalan
atau cara). Metoda berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk
mencapai tujuan tertentfl.

Metode adalah rencana menyeluruh penyajiam bahasa secara
sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan, mencakup tujuan,
kriteria pemilihan dan pengorganisasian materi, bentuk kegiatan
belajar-mengajar, peran guru, peran siswa, dan peran bahh ajar.

Dalam sistem pembelajaran bahasa Arab, sering kita kenal
dengan menggunakan sistem terpisah dan sistem terpadu.

a. Sistem TerpisahNizam al-Furu)

Sistem caban(pranched systenmherupakan kebalikan dari
sistem kesatuan, karena pelajaran bahasa Arab dalam sistem
cabang dilihat sebagai sekumpulan materi yang terpisah-pisah
secara mandiri. Dalam hal ini Ibrahim (1973:50) menjelaskan
bahwa pelajaran bahasa Arab dengan sistem cabang terbagi
menjadi beberapa cabang, setiap cabang memiliki kurikulum, buku
pelajaran, alokasi waktu. Maka membaedQira’ah), ekspresi
(al-ta’bir), hapalan (al-mahfuzat), stilistika (al-balaghah), dan
apresiasi sastréal-tazawwug al-adabi) adalah pelajaran mandiri
sebagai cabang ilmu bahasa, bukan sub pelajaran. Dengan
demikian pelajaran-pelajaran tersebut diberikan berdasarkan
kurikulum dan buku pelajaran masing-masing sebagaimana
ditetapkan dalam kebijakan lembaga pendidikan yang

bersangkutar®

26 |GN.S. Ulihbukit Karo-Karo, et. Al.,Suatu Pengantar Ke dalam Metodologi
Pengajaran(Salatiga : CV Saudara, 1975) him. 7.

27 Ahmad Fuad EffendyMetodologi Pengajaran Bahasa ArafMalang : Misykat, 2012)
him. 40.

28 Acep HermawanMetodologi Pembelajaran Bahasa ArafBandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2011) him. 122-123.
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Dalam sistem ini, pelajaran bahasa Arab dibagi menjadi
beberapa mata pelajaran, seperti mata pelajaf@nvu, Saraf,
Mutala’ah, \nsy&, Istima’, Muhadasah, Imla, Khat dan lain-lain.

Atas dasar pengertian di atas, pembelajaran bahasa Arab
dengan sistem cabang memiliki karakteristik sebagai berikut : (a)
alokasi waktu pembelajaran terbagi sesuai porsi bagian-bagian
sebagai cabang bahasa; (b) setiap cabang itu memiliki kurikulum
sendiri; (c) setiap cabang itu memiliki buku pelajaran sendiri; dan
(d) dalam penilaian akhir, guru memberikan nilai akhir kepada
pelajar sesuai dengan tujuan pelajaran yang bersangRutan.

b. Sistem Terpad(Vizam al-Wahdah)

Sistem kesatuan/ terpad{united system)disebut juga
sebagai sistem integrasi karena bahasa Arab dipandang sebagai
sebuah pelajaran yang terdiri atas bagian-bagian integral yang
saling berhubungan dan saling menguatkan satu sama3ain.
Dalam sistem ini, bahasa dipandang sebagai suatu yang utuh dan
saling berhubungan. Bukan sebagai bagian yang terpisah-pisah.
Oleh karena itu, hanya ada satu mata pelajaran yaitu bahasa Arab,
satu buku teks, satu evaluasi, dan satu nilai hasil belajar.

c. Sistem GabunganV\izam al-Jami’)

Bukan merupakan kemustahilan jika sistem kesatuan dan
cabang, sebagai dua sistem yang berbeda jauh, itu digabungkan
menjadi sistem gabungaAlasannya bahwa setiap sistem tersebut
memiliki kelebihan dan kekurangan. Maka penggabungan
keduanya adalah memanfaatkan kelebihan dan mengatasi
kekurangan yang ada.

29 |bid., him. 123.
%0 bid., him. 111.

31 1bid., him. 127,
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Jika kita menginjak ke tatarem dan praktis di lapangan,
memang penggabungan kedua sistem di atas bukan hal yang sulit.
Ibrahim (1973: 52) memberikan dasar pertimbangan yang mudah
dan logis, yaitu :

1. Pembagian bahasa Arab ke dalam unit-unit itu hendaknya
dilihat sebagai pembagian yang tidak berdiri sendiri, tetapi
merupakan bagian-bagian yang saling menguatkan untuk
membentuk sebuah kesatuan yang utuh.

2. Guru bahasa Arab hendaknya menilai pembagian itu sebagai
teknik dalam rangka mempermudah memberikan perhatian
kepada masing-masing unit dalam proses belajar mengjar
bahasa Arab.

3. Sistem kesatuan sebaiknya digunakan di tingkat pemula
sedangkan sistem cabang digunakan di tingkat lanjutan.
Dengan demikin akan terbentuk sebuah harmonisasi dan
kesinambungan. Walaupun digunakan sistem kesatuan pada
tingkat lanjutan, para pelajar telah lebih dahulu banyak berlatih
menerapkan bahasa.

Dalam pembelajaran tata bahasa Arab, ada dua pokok yang
harus diperhatikan yakni : a) pengenalan kaidah-kaidah bahasa,
b) pemberian latihan atau drill. Kedua kegiatan tersebut, yang
selama ini kita kenal ada dua metode yang digunakan yaitu :
1) Metode Deduktif
Dalam metode ini peserta didik terlebih dahulu
harus memahami dan melafalkan kaidah-kaidah yang
diberikan oleh guru. Dan setelah memahami dan hafal
dengan kaidah-kaidahnya kemudian dilanjutkan dengan
membuat contoh-contoh yang sesuai dengan kaidahnya.

Cara ini mungkin lebih disenangi oleh sebagian pembelajar

bahasa yang telah dewasa, karena dalam waktu singkat

mereka telah dapat mengetahui kaidah-kaidah bahasa, dan
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dengan kreatifitasnya mereka dapat menerapkannya setiap
kali diperlukan??
2) Metode Induktif

Metode induktif ini merupakan kebalikan dari
metode deduktif. Dalam metode ini peserta didik
dihidangkan contoh-contoh oleh guru sebagai pembimbing.
Setelah itu peserta didik di bawah bimbingan guru
menganalisis contoh-contoh tadi lalu menarik kesimpulan
kaidah-kaidah yang dipelajari.

Dengan cara ini siswa secara aktif berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran, yakni menyimpulkan kaidah-
kaidah. Karena penyimpulan ini dilakukan setelah siswa
mendapat latihan yang cukup, maka pengetahuan tentang
kaidah itu benar-benar berfungsi sebagai penunjang

keterampilan bahasa.

4. Materi Pembelgjaran
Materi pelajaran adalah sarana yang digunakan untuk
mencapai tujuan belajar-mengajar. Materi pelajaran dapat berupa
macam-macam bahan, seperti suatu naskah, persoalan, gambar, isi
audiocassetteisi videocassettepreparat, topik perundingan dengan
siswa, jawaban dari siswa dan lain sebagatfhyZengan kalimat lain,
materi pelajaran adalah bahan yang digunakan untuk belajar dan yang

membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.

32 Syamduddin AsyrofiMetodologi Pembelajaran Bahasa ArglYogyakarta : Idea
Press, 2010) him. 122.

% 1bid., him. 122-123.

34 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran..., hlm. 295.
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Untuk mendukung tercapainya suatu tujuan belajar-mengajar,
materi pelajaran harus dipilih dengan tepat. Menurut W.S. Winkel,
kriteria pemilihan materi pelajaran yang tepat adalah sebagai berikut:

a. Materi/bahan pelajaran harus relevan terhadap tujuan belajar-
mengajar yang harus dicapai.

b. Materi pelajaran harus sesuai dalam taraf kesulitannya dengan
kemampuan siswa untuk menerima dan mengolah bahan itu.

c. Materi/bahan pelajaran harus dapat menunjang motivasi siswa,
antara lain karena relevan dengan pengalaman hidup sehari-hari
siswa, sejauh hal itu mungkin.

d. Materi/bahan pelajaran harus sesuai dengan prosedur didaktis yang
diikuti.

e. Materi/bahan pelajaran harus sesuai dengan media pengajaran yang

tersedia®®

5. Gradas Materi Pembelajaran Bahasa

Istilah gradasi isi pembelajaran menurut Richards dan Platt
sebagaimana yang dikutip Budinuryanta ad#teharrangement of the
content of language course or a textbook so that it is presented in a
helpful way,yaitu penataan isi pembelajaran bahasa atau isi buku ajar
bahasa sehingga tersaji secara berdaya$una.

Menurut Mackey sebagaimana yang dikutip Mulyanto
Sumardi, mengemukakan bahwa prinsip penting dalam pembelajaran
adalah masalah pentahapan. Bahan yang disajikan kepada siswa harus
sesuai dengan kemampuan siswa pada satu tahapan pembelajaran
tertentu, karena materi yang telah diseleksi tidak mungkin diajarkan
sekaligus. Comenius (dalam Mulyanto Sumardi) berpendapat bahwa

dalam gradasi dasarnya harus diletakkan secara baik dengan penyajian

35 Ibid., hlm.297.

36 Budinuryanta Yohane§radasi Isi Pembelajaran Bahasklakalah. ( Bentara Bahasa,
2004), him.1.
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dan contoh-contoh yang baik pula. Seperti dijelaskan dalam prinsip

pembelajaran bahasa bahwa urutan pentahapan harus direncdnakan.
Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan

bahwa gradasi adalah pentataurutan isi pembelajaran bahasa yang

sesuai dengan kemampuan siswa pada suatu tahapan tertentu sehingga

tersaji secara sistematis.

a. Dasar-Dasar Penyusunan Gradasi

Menurut para ahli bahasa ada beberapa hal yang harus
diperhatikan sebelum menyusun gradasi isi pembelajaran seperti
yang diungkapkan Theo Van Els, etc bahwa ada tiga faktor yaitu
faktor tujuan, tingkat, dan waktu pembelajaran.

Berbeda dengan Theo Van Els, David Nunan mengajukan
faktor gradasi isi pembelajaran atas faktor masiikgout factors)
pembelaja(learner factors),dan aktivita@ctivity factors)®

Berikut akan penulis paparkan enam faktor yang harus
diperhatikan dalam menyusun gradasi isi pembelajaran bahasa.
Yaitu :

1) Faktor tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan faktor yang bukan saja perlu
dipertimbangkan dalam gradasi isi pembelajaran, melainkan
faktor yang wajib diperhatikan. Bagaimanapun penatatingkatan
isi pembelajaran diabdikan bagi tercapainya tujuan
pembelajaran bahasa dengan tujuan khusus oral (misal : wicara,
atau menyimak), akan berbeda pentatatingkatan isi
pembelajarannya dengan pembelajaran bahasa dengan tujuan
khusus literal (missal : membaca atau menulis), ataupun

pembelajaran dengan tujuan khusus reseptif (misal : menyimak

37 Mulyanto SumardiPengajaran Bahasa Asing, him.48.

38 David NunanDesigning Task for the Communicative Classrp@@ambridge:
Cambridge University Press, 1989), him.97.
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atau membaca) akan Dberbeda pentataingkatan isi
pembelajarannya dengan tujuan khusus produktif (misal :
wicara atau menulis), walaupun dimungkinkan bahwa di antara
tujuan pembelajaran khusus tersebut, terjadi kesamaan tata
tingkat pada beberapa isi pembelajaian.

2) Faktor tingkat kecakapan
Pembelajaran pada tingkat pemula memerlukan
pentatatingkatan isi pembelajaran yang berlainan dengan
pembelajar pada tingkat lanjut. Dengan kata lain,
pengembangan bahan ajar bahasa harus mengetahui atau
memastikan lebih dahulu untuk tingkat manakah bahan ajar itu
disusun. Gradasi isi pembelajaran untuk jenjang sekolah dasar
semestinya tidak sama dengan yang diperuntukkan pada
jenjang sekolah lanjutan, dan atau sekolah menengah. Gradasi
isi pembelajaran bahasa tingkat dagatementary) tentu
berbeda dengan tingkat lanjut (advanced).

3) Faktor waktu
Alokasi waktu dan persebaran waktu dalam keseluruhan
kurikulum juga ikut menentukan gradasi isi pembelajaran.
Alokasi waktu akan berpengaruh langsung pada seleksi isi
pembelajaran, khususnya segi kualitas. Begitupun jumlah isi
pembelajaran akan berpengaruh pada gradasinya.

4) Faktor masukafinput factors)
Gradasi isi pembelajaran harus mempertimbangkan faktor
masukan, vyaitu berkaitan dengan teks sebagai isi
pembelajarannya. Tentang hal ini, ada beberapa segi yang perlu
dipertimbangkan dalam pengembangan bahan ajar bahasa.
Pertama adalah kompleksitas teks. Teks yang memuat kalimat-

kalimat sederhana secara umum akan lebih mudah daripada

%% Fuad Abdu HamiedProses Belajar Mengajar Bahasé]akarta : Depdikbud, Dirjen
dikti, P2LPTK, 1987), him. 147.
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teks yang memuat daripada kalimat-kalimat majemuk.
Demikianpun, teks yang mengeksplisitkan hubungan antarteks
relatif lebih mudah dan daripada yang mengimplisitkan
hubungan antarteKs.

5) Faktor pembelajafiearners factors)
Pertimbangan pentatatingkatan isi pembelajaran harus juga
didasarkan pada faktor pembelajar termasuk dalam faktor ini
adalah pengetahuan dagbackground knowledgatau skema
yang dimiliki pembelajar.
Brindley dalam Nunan mengemukakan selain pengetahuan
dasar atau skema yang dimiliki pembelajar, faktor pembelajar
mencakup juga kepercayaan difconfidence), motivasi
(motivation), pengalaman belajgorior learning experience),
kepesatan pembelajarélearning pace)kecakapan terpelajari
(observed ability in language skills), kesadaran kultural
(cultural knowledge awarenesgpn pengetahuan kebahasaan
(linguistic knowledge

6) Faktor aktivitagactivity factors)
Faktor aktivitas juga perlu diperhatikan. Kompleksitas kegiatan
pembelajar bisa ditenggarai berdasarkan faktor relevansi,
kekompleksan, jumlah konteks yang tersedia sebelumnya,
keterprosesan bahasa, jumlah bantuan yang tersedia bagi
pembelajar, tingkat ketepatan gramatikal/ kesesuaian
kontekstual, dan ketersediaan waktu. Apakah isi pembelajaran
itu bermakna dan berkesan bagi pembelajar; berapa langkah
kegiatan yang terkandung di dalamnya; berapa banyak
pengetahuan dunia yang mendasarinya; berapa lama waktu

yang dimiliki pembelajar untuk menyelesaikan isi

401bid., him.97-101.

41 |bid., him. 103.
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pembelajaran?, itu semua baru sebagian pertanyaan yang
jawabannya akan menentukan kompleksitas aktivitas
pembelajaf?
b. JenisGradas
Ada beberapa jenis gradasi, di antaranya sebagai berikut :

1) Gradasi lurus
Gradasi ini menatatingkatkan isi pembelajaranya secara lurus
atau satu demi satu. Artinya setiap pokok pembelajaran
disajikan secara detail dengan tujuan pencapaian secara tuntas
atas pokok pembelajaran tersebut. Pada gradasi lurus (penuh),
penyajian secara intensif mendalam dan detail terinci, hal itu
perlu dilakukan karena gradasi ini menolak pengulafgan.

2) Gradasi putar
Gradasi putar menatatingkatkan isi pembelajaran dengan
pengarahan pada pemahaman bertahap dengan kembali ke isi
pembelajaran itu pada interval yang berbeda dengan alur
pembelajaran tersebut. Dalam gradasi putar pembelajaran tidak
disajikan secara mendalam akan tetapi hanya aspek-aspek
penting yang disajikannya. Proses pembelajaran dapat berlanjut
pada penyajian isi pembelajaran berikutnya. Pada pembelajaran
yang baru itu, isi pembelajaran yang lama diulang, dan
diintegrasikan.
Pentatatingkatan yang demikian menurut Corder sesuai dengan
hakikat struktur bahasa yang kait mengait tak terpisahkan
antara unsur yang satu dengan yang lain. Di samping itu
gradasi putar mirip dengan proses alamiah pembelajaran bahasa
yang tidak berjalan secara linear tetapi secara spiral. Oleh

karena itu, pengembangan bahan ajar dianjurkan menggunakan

42 |bid., him. 1009.

43 Budinuryanta Yohane&radasi isi Pembelajaran Bahasalm. 6.
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gradasi putar iM* Keunggulan dari gradasi ini adalah

memungkinkan pengulangan atas isi pembelajaran dalam

konteks yang berbeda, di samping memiliki keleluasaan dalam

pembedaan isi pembelajaran bahasa reseptif dan produktif.

Adapun gradasi berdasarkan kategori kebahasaan, yaitu :

1) Gradasi gramatis
Secara tradisional, pada umumnya diasumsikan bahwa
proses pembelajaran bahasa dapat dikembangkan dengan
baik melalui pentatatingkatan isi pembelajaran yang
berdasarkan karakteristik struktural. Hal itu didasarkan
pada pandangan bahwa penguasaan yang cukup tentang
sistem kaidahmorfo-sintatikbahasa merupakan prasyarat
untuk  komunikasi yang efektif. ltulah  dasar
pentatatingkatan isi pembelajaran dalam gradasi grafnatis.
Dalam gradasi ini, isi pembelajaran ditatatingkatkan
berdasarkan pemusatan pada satu atau beberapa struktur
morfologi atau sintaktik. Artinya isi pembelajaran disajikan
kepada pembelajar berdasarkan aspek gramatikal tertentu.

2) Gradasi situasional
Pembelajar yang isi pembelajarannya ditatatingkatkan
secara gramatis dalam kenyataan masih belum mampu
menerapkan kaidah yang dipelajarinya dalam situasi
komunikasi yang sesungguhnya. Itulah yang mendorong
menculnya gradasi situasional. Situasi tempat siswa
menggunakan bahasa merupakan pertimbangan penting
dalam gradasi ini. Situasi komunikasi adalah lingkungan

fisik tempat bahasa itu digunakan. Oleh karena itu, dalam

44 Fuad Abdu Hamied?roses Belajar Mengajar Bahasa him.163.

45 |bid., him. 164.
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gradasi situasional isi pembelajaran ditatatingkatkan
berdasarkan lingkungan terseBtt.
3) Gradasi nasional-fungsional

Gradasi ini mentatatingkatkan isi pembelajaran dengan

memadukan tiga kategori nasional-fungsional yang terdiri

atas (1) kategosemantic-grammatikalaitu kategori yang
berkaitan dengan persepsi kita atas kejadian, proses,
keadaan, dan abstraksi, (2) kategoodal meaning, yaitu
kategori yang berkaitan dengan cara penutur bahasa
mengekspresikan sikapnya terhadap yang dikatakannya
atau dituliskannya. Serta (3) kategocommunicative
function, yaitu kategori yang digunakan untuk
menunjukkan yang dilakukan melalui bahasa sebagai lawan
yang dilaporkan melalui baha%a.

c. KriteriaGradas

Kriteria gradasi adalah rambu-rambu yang digunakan untuk
mengkaji keoptimalan gradasi isi pembelajaran bahasa yang
disusun berdasar faktor atau jenis gradasi tertentu. Kriteria tersebut
dapat didasarkan pada deskripsi bahasa sasaran, analisis kontrastif
bahasa yang telah dikuasai dan bahasa yang sedang dipelajari, dan
struktur proses pembelajaran.

Berdasarkan deskripsi bahasa sasaran, isi pembelajaran
bahasa dapat diteropong pada kesederhanaan atau kerumitan
struktur bahasa tersebut. Oleh karena itu, isi pembelajaran dapat
ditatatingkatkan berdasarkan urutan dari yang sederhana ke yang
rumit. Mengapa demikian?. Kelazimannya struktur rumit identik
dengan kesulitan pembelajarannya, dan struktur yang sederhana

identik dengan kemudahan pembelajarannya.

48 |bid., him. 165.

47 Ibid., him. 166.
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Kriteria lain yang ditarik dari deskripsi bahasa sasaran
adalah frekuensi keterjadian, dan bobot fungsiof&liEekuensi
keterjadian dan bobot fungsionalis adalah produktivitas struktur
tertentu, penggunaannya dalam membentuk ragam kalimat, dan
fungsinya sebagai basis bagi struktur lainnya.

Analisis kontrastif atas bahasa yang telah terkuasai dengan
bahasa yang sedang dipelajari gradasi isi pembelajaran bahasa.
Asumsinya unsur yang sama (baca : isomorfik) akan lebih
sederhana dan lebih mudah bagi pembelajar, sedangkan unsur yang
beda akan lebih rumit dan sulit bagi pembelajar. Oleh karena itu
apakah pentatatingkatan isi pembelajaran bahasa bermula dari
isomorfik atau bukan, jika gradasi ditata berdasar tingkat
kesulitannya. Meskipun, penelitian Politzer menyimpulkan bahwa
gradasi berdasarkan analisis kontrastif dengan pola beda-sama
lebih menunjukkan hasil belajar yang lebih baik ketimbang pola
sama-bed&’

Alternatif lain dalam penggunaan kriteria gradasi ialah
berdasarkan struktur proses pembelajaran. Hal ini sebagaimana
diintroduksi Candlin dan Nunan yang mengadaptasi model Bruner
seperti telah diketengahkan di muka. Kriteria ini dapat diperluas
pada urutan proses pemerolehan bahasa sebagai para penutur asli
bahasa itu memperolehnya. Walaupun harus diakui penelitian
tentang kedua hal tersebut —proses pembelajaran dan urutan
pemerolehan bahasa- masih sangat terbatas sehingga informasi
tentang hal itupun juga belum dapat dianggap memadai dan
mencukupi. Menurut penelitian Knapp dalam Hamied pola urutan
itu sangat rumit, tidak ada urutan yang menjamin bahwa semua

aspek struktur klausa dipelajari secara relatif berurut. Suatu urutan

48 |bid., him.168.

49 bid., him.168.
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yang terbukti efektif pada pembelajaran aspek tertentu, ternyata
berpengaruh negatif terhadap pembelajaran aspek lain. Hasil lain
penelitian Knapp (1) aspek yang disuguhkan di awal pada
umumnya dikuasai lebih baik daripada aspek yang disajikan di
akhir, dan yang disuguhkan di tengah terbukti paling tidak efektif,
dan (2) struktur yang kontras terbukti lebih sukar daripada struktur
parallel®

Secara keseluruhan ada dua aspek pokok dalam pengurutan,
yaitu pengelompokkar{grouping) dan pengurutar(gradiation).
Pengelompokkan harus didasarkan pada prinsip-prinsip
keseragaman, kekontrasan, dan kepararelan. Sedangkan pengurutan
harus didasarkan pada prinsip psikologi belajar, yaitu biasanya dari
yang mudah ke yang sulit, dari yang sederhana ke yang rumit,
(kompleks atawsophisticated) dari yang umum ke yang khusus,
dari yang ringkaske yang panjang, dari bentuk yamajogouske
bentuk anomaloysdan dari yang paling berguna bagi siswa ke

yang kurang bergurra.

6. llmu Saraf
a. Pengertian
Saraf atau dibacaShorof adalah salah satu nama cabang
lImu dalam pelajaran Bahasa Arab yang khusus membahas tentang
perubahan bentuk kata (Bahasa Arab: kalimat). Perubahan bentuk
kata ini dalam prakteknya disebutasrit. Oleh karena itu
dinamakan Ilmu Saraf (perubahan; berubah), karena Ilmu ini
khusus mengenai pembahasasnif (pengubahan; mengubah).
Menurut Syekh Musthafa Al-Gulayani secara etimologis

Saraf artinya perubahan. Artinya setiap mengubah sesuatu d

%0 Ibid., him. 169.

51 Nurhadi,Tata Bahasa Pendidikan,hlm.402.
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bentuk asalnya maka disebstras ®2. Menurut Chatibul Umam

kata saraf atau tasrif secara bahasa berarti perubahan atau
pergeseran, sedangkan secara istilah adalah merubah bentuk asal
kepada bentuk-bentuk lain untuk mencapai arti yang dikehendaki

yang hanya bisa tercapai dengan adanya peruSahan.

PR ° %0 ok g 03 o Gy Fa To
a2 alel ) astgh oY1 g2 sl &5 S aall g G O gl
s Y1 2ad § 533aks olaal,

Ketahuilah, bahwasanya yang dinamakasyif menurut
Bahasa adalah: pengubahan. Sedangakan menurut Istilah adalah:
pengkonversian asal (bentuk) yang satu kepada contoh-contoh
(bentuk) yang berbeda-beda, untuk (tujuan menghasilkan) makna-
makna yang dimaksud, (yang mana) tidak akan berhasil tujuan
makna tersebut kecuali dengan contoh-contoh bentuk yang
berbeda-beda itu (Kailani, ¥j.

Saraf menurut bahasa berarti memindahkan dari satu
tempat ke tempat lain, dalam ilmsaraf diartikan dengan
mengubah bentuk kata sesuai makna yang diharapkan.
Sedangkan menurut istilah yaitu berubahnya bentuk asal pertama
(fi’il madi) menjadi fi’il mudari’, dari fi’il mudari’ menjadi
masdar, menjadiisim fa’il, isim maf’ul, fi’il amar, fi’il nahyi, isim

zaman, isim makan, dan terakhir sampai pagsam alat Morfologi

52 Musthafa Al-Ghulayanijami’'ud Durus Al-‘ArabiyahBeirut : Lebanon : Dar Al-Fikr,
2007), him.25.

53 Moch Anwar llmu Sharaf : Terjemah Matan Kailani dan Nadzam Al-Magsed, ke
15 (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2009), him. 1.

54 Artikel diambil darihttps://nahwusharaf.wordpress.com/2010/06/24/défahiaraf/
yang diakses pada tanggal 23 Agustus 2016.

55 M. Abdullah Habib Sharaf Mudah dan Prakti§Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2011)
him. 1.
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atau ilmusaraf adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji aspek
kebahasaan berupa kata dan bagian-bagiatinya.

Berangkat dari pengertian diatas dapat difahami bahwa
saraf’ adalah ilmu tentang proses perubahan dari asal kata satu
yang menjadi pokok kata ke dalam pelbagai bentuk kata yang lain
sesuai dengan tujuan yang dikehendaki. Terkait dengan hal ini Dr.
Kamal Muhammad Bisyr sebagaimana dikutip oleh Chatibul
Umam mengatakan bahwa ada perbandingan dalam menyikapi
maknasaraf secara istilah yaitu antara pengertian ilsams versi
ulama’ tradisonal dan pengertia#ras menurut linguistik modern.

Pengertian morfologi atatzraf menurut pengertian modern
adalah perubahan bentuk kata ke dalam bentuk-bentuk yang
bermacam-macam untuk berbagai pengertian, sedangkan menurut
ahli nahwu meliputi dua hal (1) perubahan kata kepada bentuk-
bentuk yang berbeda-beda untuk bermacam-macam pengertian, (2)
perubahan kata kepada bentuk-bentuk lain untuk tujuan bukan
pengertian. Adapun terkait kitaluraf telah banyak ulama’ yang
mengarang buku secara khusus tentang kaigalar dan
sejenisnya, di antaranya kitalwms’'v ad-Durus Al-‘Arabiyah,
Matan Kailani Matn Al-Bina’ Wa Al-Asas, Nazam Al-Magsud,
Amsilatu Tasrifiyyah, Qawaid Al-Lughah Al-‘Arabiyyah, Al-‘ilal,

I’lal As-Sarf; An-Nahwu Wa Sarf,, Qawaidul I’lal dan lain-lain.
b. Tujuan Belajar |Imu Saraf

Dalam belajar bahasa Arab pembelajar diharuskan
mempelajari saraf. Hal ini bukan tanpa alasan. Sebab dalam
mempelajari saraf’ ini ada beberapa tujuan dan manfaat yang
didapatkan. Adapun tujuan belajaraf secara umum yaitu untuk
memahami perubahan kata asal (pokok) menjadi beberapa macam

kata sekaligus mengetahui bagaimana cara berubahnya menurut

56 Imam Asrori,Sintaksis Bahasa Arab : Frase-Klausa- Kalign@fialang : Misyakat,
2004), him.22.
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pola pembentukan kata atawazan dan untuk menghindari
berbagai kesalahan yang berhubungan dengan masalah-masalah
sarfiyyah. Tujuan yang senada yaitu untuk menjaga lisan agar
jangan sampai salah ucap dalam tiap-tiap kata atau kalimat dan
untuk menjaga peraturan-peraturan bahasa Arab di dalam tulisan.
Dengan mempelajaarar pembelajar diharapkan terampil dalam
menganalisis struktur kata dalam bahasa Arab serta terampil dalam
mencari kosakata dalam kaniis.
c. Penyusunnya
Yang pertama kali menyusun ilmu ini adalah Imam Mu’adz
bin Muslim. Beliau adalah seorang ulama yang berasal dari Kuffah.
Wafat tahun 187 H.
d. Pembahasanya
Yang dibahas dalam ilmyaraf adalah isim-isim yang
mutamaqgin (yang dapat diubah-ubah) daf’il-fiil  yang
mutasarrif (dapat diasrii).
e. Manfaat
Untuk menjaga lisan agar jangan sampai salah ucap dalam
tiap-tiap kata atau kalimat dan untuk menjaga peraturan-peraturan
bahasa Arab di dalam tulisan.
f. Pengambilannya
Pengambilan dan sumber ilmwuraf ialah dari kalimat-
kalimat atau ayat-ayaal-Qur’an dan Hadisnabi dan kata-kata

yang berlaku bagi orang Arab.

5" Maksudin,Strategi Pembelajaran llmu Sharafjrnal Pendidikan Bahasa Arab,
(Yogyakarta : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004), him.
27-30.

58 Ahmad Musthafa al-Maraghi Bek dan Muhammad Salim Pdhdzib at Taudlih gism
as Sorf (Mesir, al Maktabah at Tijariyah al-Kubra, tt.) Juz Il, him 4-5.
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g. Istilah-lstilah dalam IImu Saraf
1) wazan dan mauzun
Secara etimologiwazan artinya timbangan, damuzunartinya
yang ditimbang. Secara terminologis yang dimakswarzan
disini ialah timbangan atau pola dasar kata kerja yang dengan
timbangan atau pola tersebut akan memudahkan untuk
mengetahui bentuk-bentuk kata yang lainnya. Untuk mengetahui

perubahan atau bentuk kata dari sekian banyak kata dalam

bahasa Arab, telah dirumuskan satu pola kata kgsauntuk

kata kerja yang tiga huruf dengan uraian sebagai berikut :

- Fa(<) disebut Fa Fiil
- ‘Ain (¢ ) disebut Ain Fiil, dan
- Lam(J) disebut Lam Fiil
Semua kata yang sama/ sepola dengan k&ta juga harus
disebut seperti sebutan di atas. Contaks™
- Kaf (¢) disebut Fa Fiil
- Ta() disebut ‘Ain Fiil, dan
- Ba(<) disebut Lam Fiil
Kata |t yang dijadikan pola disebutazan, dan kata kerja

lainnya yang sepola dengap: disebut mauzuf?

2) huruf 1llat

Huruf illat artinya huruf penyakit, ada tiga huruf yagu

59 Aceng ZakariaBelajar Tashrif Sistem 20 JarfGarut : lon Azka), him.16.



32

3) Bina’
Bentuk kalimat yang ditinjau dari segi huruf, harakat dan
sukunnya. Adapun bagian-bagiannya silahkan dirujuk dalam
kitab Qowaid al- /’/al.
4) Sigat
Sigat adalah bentuk kalimat ditinjau dari segi maknanya, di
antaranya®
a) Sigat 1i’il madi. Maknanya telah bekerja
b) Sigat fi’il Mudari’, maknanya sedang atau akan bekerja
c) Sigat 1i’il Amar, maknanya kerjakanlah (perintah)
d) Sigat masdar, maknanya pekerjaan (kata dasar)
e) Sigat isim 12’il, maknanya yang mengerjakan (subjek)
f) Sigat isim maf’ul, maknanya yang dikerjakan (objek)
g) Sigat isim Zaman, maknanya waktu mengerjakan
h) Sigat isim Makan, maknanya tempat mengerjakan.
h. Pembagian Fr'il
Pembagiarii’il kepadaMujarrad danMazid. Fi'il Mujarrad
adalah jika seluruh hurufnya asli atau disepikan dari també&tidn.
Mazid adalah jika f'ilnya terjadi penambahan huruf dari aslifiya.
Fi’il Mujarrad ini terbagi menjadi dua yaitu :
1) Mujarrad Su/asi artinya terdiri dari tiga huruf asli.

Contoh : 25

2) Mujarrad Ruba’i artinya terdiri dari empat huruf asli.

Contoh #;>3

60 Artikel dari http://agus-saputra99.blogspot.co.id/2011/01/istigitah-ilmu-

shorof.htmlyang diakses pada hari Jum’at, tanggal 19 Nove2Es.

61 Muhtarom BusyroBuku Shorof Praktis Metode Krapydk ogyakarta : Putera
Menara Jogjakarta) him.26.
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1) Mazid Sulasi artinya terdiri dari tiga huruf asli yang ditambah

satu, dua, atau tiga huruf. Contofixes) , gl 357

2) Mazid Ruba’i artinya terdiri dari empat huruf asli yang

ditambah satu atau dua huruf. Contoh C‘”f" , %

Tabel 1.1
Tasrif Usul £i’il sulasi Mujarrad %2
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Tabel 1.2
Tasrif Usul £i’il sulasi Mazid 3
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Tabel 1.3
Tasrif Usul fi’il Ruba’i Mujarrad %¢
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Tabel 1.4
Tasrif Usul fi’il Ruba’i mazid %°
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F. Metode Pendlitian

1. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Penelitian yang akan peneliti lakukan terkait judul yang

peneliti ajukan merupakan jenis penelitian kepustakdahbrary

Research) dimana penelitian ini bertujuan mengumpulkan data dan

informasi dengan bantuan macam-macam material yang terdapat di

ruang kepustakaan, seperti buku-buku, jurnal, kitab, catatan, dokumen,

®1bid., him. 94-95.

& Ibid., him. 97-103.
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dan tulisan-tulisan tertentu. Dalam buku “Metode Penelitian Kualitatif
Dalam Perspektif Rancangan Penelitian” karya Andi Prastowo
dijelaskan bahwa metode kepustakaan merupakan metode penelitian
yang pengumpulan datanya dilakukan melalui tempat-tempat
penyimpanan hasil penelitian yaitu perpustakian.

Sedangkan untuk pendekatannya peneliti menggunakan
penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif ialah penelitian yang
menekankan pada pengumpulan data yang bersikap kualitatif, dan
memakai analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data, dan

pengambilan kesimpuld.

2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, penuli menentukan beberapa sumber
data yang merupakan hal pokok untuk memperoleh data. Sumber data
primer dan sekunder dalam penelitian ini di antaranya adalah sebagai
berikut :

a. Sumber data primer, yaitu sumber bahan yang dikemukakan atau
digambarkan sendiri oleh orang atau pihak yang hadir pada waktu
kejadian yang digambarkan tersebut berlangsung sehingga dapat
menjadi saksf®

Adapun sumber data primer dalam penelitian penulis adalah
Buku Belajar Tasrif Sistem 20 Jam dan bukshorof praktis
metode Krapyak analisis gradasi materinya.

b. Sumber data sekunder, yaitu sebagai sumber data pelengkap.
Untuk data sekunder yang akan peneliti gunakan adalah semua
literatur dan bahan pustakan yang relevan dengan latar belakang

6 Andi PrastowoMetode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta-Ruzz Media, 2011) him. 190.

57 Sembodo Ardi, et.alPedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah,(Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 16-17.

88 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta : Bina Aksara, 1989), him. 234.
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yang diangkat. Untuk sumber data sekunder atau pendukung yang

peneliti gunakan yakni :

1) Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab karya Syamsuddin
Asyrofi

2) Buku Pengajaran Bahasa asing karya Muljanto Sumardi

3) Buku “Text Book Writing “ karta Mansur Muslich

4) Metodologi Pengajaran Bahasa Arab karya Ahmad Fuad
Effendy.

5) Metodologi dan strategi Alternatif Pembelajaran BahasaArab
karya Radliyah Zaenuddin.

6) Tata Bahasa Pendidikan Landasan Penyusunan Buku Pelajaran
Bahasa karya Nurhadi.

7) Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab karya Ahmad Izzan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa
teknik. Hal itu dimaksudkan agar memperoleh data yang dibutuhkan
sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yakni sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan. Tujuan
dilakukan wawancara untuk memperoleh kontruksi yang terjadi
sekarang tentang orang, kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan,
motivasi, pengakuan, kerisauan dan sebag&ya.
Wawancara atainterviewadalah suatu bentuk dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawacara. Wawancara ataerview ini penulis lakukan untuk

memperoleh data dari sumber data keterangan-keterangan pihak

8 Syamsuddin, AR, M.S. & Vismaia S. Damaiariietode Penelitian Pendidikan
Bahasa, Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011) him. 94.
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yang terkait (guru pengampu dan teman madrasah) dan dari masa
pengalaman belajar peneliti pribadi sendiri.
b. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
dari sumber non manusia. Sumber ini terdiri atas dokumen dan
rekamarr?

Dalam pengumpulan data, selain peneliti menggunakan
teknik wawancara, peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi.
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, kitab, jurnal,
surat kabar, majalah, dan semua yang berkaitan dengan tema yang

peneliti angkat.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang peneliti akan gunakan dalam mengolah
data adalah analisizon statistic(tidak berbentuk angka) karena data
yang akan dianalisis bersifat pendekatan kualitatif. Peneliti
menggunakan metode deskriptif, yaitu data yang diperoleh melalui
suatu objek, wawancara, kondisi, analisis dokumen, diskusi terfokus,
gambaran secara sistematis, faktual atau observasi yang telah
dituangkan dalam catatan lapangan (transKtip).

Peneliti menggunakan metode deskriptif analisis dimana data
yang diperoleh disusun dan diperjelas kemudian dianalisis untuk
mendapatkan kebenaran. Setelah data terkumpul, diklasifikasikan
sesuai dengan masalah yang dibahas kemudian dianalisis isinya
(content analysis), dibandingkan dengan data yang lain kemudian
diinterpretasikan dan akhirnya diberikan kesimpulan. Hoslin

berpendapat bahwa analisis merupakan sembarang teknik yang

71bid., him. 108.

" Muh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta : Grafindo Indonesia, 1998), him. 63.
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ditujukan untuk membuat kesimpulan dengan mengidentifikasi
karakteristik tertentu pada pesan-pesan secara sistematis. Kemudian
dalam analisis data,peneliti menggunakan logika induktif-abstraktif
yakni kerangka berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat

khusus menuju pada hal yang umum.

5. Metode Analisis Data
a. Komparatif
Kata “komparasi” dalam bahasa Inggm®mparation,
yaitu perbandingaf® Bentuk penelitian perbandingan ini
merupakan bentuk penelitian deskriptif yang membandingkan dua
hal atau lebih dari dua situasi, kejadian, kegiatan, program, dan
lain-lain yang sejenis atau hampir sama. Analisis diarahkan pada
menemukan persamaan dan perbedaan dalam perencanaan,
pelaksanaan, faktor-faktor pendukung dan hasil. Dari hasil
perbandingan tersebut dapat ditemukan unsur-unsur atau faktor-
faktor penting yang melatar belakangi persamaan dan perb&daan.
Yang dimaksud perbandingan dalam penelitian ini adalah
membandingkan Buku Belajarasrif Sistem 20 Jam dan Buku
Shorof Praktis Metode Krapyak dari segi gradasi materi. Dengan
perbandingan tersebut maka akan ditemukan berbagai persamaan
maupun perbedaan dari kedua kitab tersebut.
b. Analisisls
Analisis isi dapat didefinisikan sebagai teknik

mengumpulkan dan menganalisis isi dari suatu teks. Isi dalam hal

72 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him.6.

7 Nana Syaodih Sukmadinatiletode Penelitian PendidikarfBandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 79.
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ini dapat berupa kata, arti (makna), gambar, simbol, ide, tema, atau
beberapa pesan yang dapat dikomunikasikan.

Analisis isi atau dokumen ditujukan untuk menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen resmi, dokumen yang
validitas dan keabsahannya terjamin baik dokumen perundangan
dan kebijakan maupun hasil-hasil penelitian. Analisis juga dapat
dilakukan terhadap buku-buku teks, baik yang bersifat teoritis
maupun empiris. Kegiatan analisis ditujukan untuk mengetahui
makna, kedudukan dan hubungan antara berbagai konsep,
kebijakan, program, kegiatan, peristiwa yang ada atau yang terjadi,
untuk selanjutnya mengetahui manfaat, hasil atau dampak dari hal-

hal tersebut®

G. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi
ini, maka peneliti perlu mengemukakan sistematika penulisan skripsi ini,
skripsi ini terdiri dari empat bab yang masing-masing dirinci sub-sub bab
secara sistematis dan saling berkaitan, yaitu sebagai berikut :
1. Bagian Awal
Bagian awal skripsi ini mencakup halaman sampul, halaman judul,
lembar pernyataan, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan,
abstrak, transliterasi, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.
2. Bagian Inti
Secara garis besar penyusunan bagian inti ini terdapat 4 bab, yaitu:
Bab | pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

74 Nanang MartonoMetode Penelitian Kuantitati{Jakarta P PT Raja Grafindo Persada,
2012), him. 86.

7> Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikan, him. 81-82
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Bab Il, yang berisi karakteristik buku Belajaashrif Sistem 20 Jam
dan Buku Shorof Praktis Metode Krapyak yang meliputi identitas
buku, latar belakang disusunnya buku, sistematika dan biografi
pengarang.

BAB Il hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis buku Belajar
Tashrif Sistem 20 Jam dan Bul&horofPraktis Metode Krapyak serta
komparasi antara kedua kitab tersebut yang meliputi faktor gradasi,
jenis gradasi, dan kriteria gradasi.

BAB IV penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.

. Bagian Akhir

Bagian akhir berisi daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang terkait

dengan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Komparasi Buku Belgar Tashrif Sistem 20 Jam dan Buku
Shorof Praktis Metode Krapyak adalah sebagai berikut :

1. Buku Belgar Tashrif Sistem 20 Jam mentatatingkatkan isi
pembelgaran berdasarkan faktor alokasi waktu sehingga
materinya disusun secara singkat dan padat, sehingga tidak
memerlukan waktu yang terlalu lama untuk mempelgarinya.
Selain itu, penulis juga mempertimbangkan tingkat kecakapan
daam mentatatingkatkan isi pembelgaran. Dari  segi
kebahasaan, buku ini menggunakan gradasi gramatis, yaitu
materi pembelgjaran  ditatatingkatkan berdasarkan pada
karakteristik struktural. Sedangkan jika dilihat dari segi jenis
gradasi, buku Belgar Tashrif Sistem 20 Jam menggunakan
gradasi lurus atau gradas suksesif, yaitu is pembelgaran
ditatatingkatkan secara lurus satu demi satu tanpa adanya
pengulangan dan setigp materi dijelaskan secara tuntas. Pola
penyusunan buku ini dari yang umum ke yang khusus.

2. Buku Shorof Praktis Metode Krapyak ditatatingkatkan
berdasarkan tujuan pembelgaran, yaitu agar pembelgar bisa

mudah mempelgari saraf dengan pendekatan tasrif. Selain itu,

111
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buku ini juga memperhatikan faktor tingkat kecakapan, artinya
pentatatingkatan ~ materi pembelgaran  memperhatikan
pembelgjar pada tingkat pemula dan lanjutan. Jika dilihat dari
segi kebahasaan, penyusunan buku ini menggunakan gradasi
gramatis, yaitu penatatingkatan isi pembelgaran bedasarkan
pemusatan bahasa dalam tataran gramatikal yaitu saraf. Buku
ini menggunakan jenis gradas putar, gradas ini
mentatatingkatkan isi pembelgaran dengan pengarahan pada
pemahaman bertahap dengan kembali ke isi pembelgaran itu
padainterval yang berbeda dengan aur pembel g aran tersebut.

Buku Belgar Tashrif Sistem 20 Jam dan Buku Shorof Praktis

Metode Krapyak dari segi gradasi memiliki beberapa persamaan

dan perbedaan. Adapun persamaan dan perbedaannya adalah

sebagai berikut :

a Kedua buku ini samasama ditatatingkatkan dengan
menggunakan gradas gramatis yaitu mempelgari
morfologi bahasa Arab yang dikenal dengan ilmu saraf.
Kedua buku ini sama-sama ditatatingkatkan berdasarkan
tingkat kecakapan yaitu untuk Buku Belgjar Tashrif Sistem
20 Jam disusun untuk dipelgari oleh pemula yang ingin
belgar saraf sehingga materi disusun dari yang umum ke
khusus secara ringkas, sedangkan buku Shorof Praktis

Metode Krapyak disusun untuk semua marhalah sehingga
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materi disusun dari yang umum ke khusus, dari yang
sederhana ke rumit.

b. Sedangkan perbedaan kedua buku ini bisa ditemukan pada
jenis gradasi. Pada Buku Belgjar Tashrif Sistem 20 Jam
disusun berdasarkan jenis gradasi lurus, artinya disgjikan
secara ringkas, tuntas, dan tanpa pengulangan. Sedangkan
daam Buku Shorof Praktis Metode Krapyak materi
disgiikan dengan jenis gradasi putar, yaitu materi disgjikan
secara ringkas akan tetapi diperdalam pada penyagjian isi
pembelgaran berikutnya, artinya setiap materi merupakan
satu kesatuan yang saling berkaitan.

4. Buku Belgar Tashrif Sistem 20 Jam dan Buku Shorof Praktis
Metode Krapyak memiliki kelebihan dan kelemahan masing-
masing buku yaitu sebagai berikut :

a. Buku Belgar Tashrif Sistem 20 Jam memiliki kelebihan
mempunyai pembahasan yang ringkas sehingga mudah
difahami, adapun pemula yang ingin belgjar sarafdari dasar
harus dibimbing seorang guru yang mempunyai kapabilitas
metode menggar yang bak, sehingga materi bisa
disampaikan dengan tuntas dan dapat difahami, alokasi
waktu yang dibutuhkan untuk belgjar relatif singkat dan

banyak menggunakan model latihan yang beragam. Adapun
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untuk kelemahan buku ini adalah materi yang disgjikan
tidak mendalam dan tidak ada petunjuk pengajaran buku.

b. Buku Shorof Praktis Metode Krapyak memiliki kelebihan
yaitu disusun secara sistematis dengan pembahasan yang
mendalam setiap babnya serta banyak contoh-contoh
latihan berupa tabel. Sedangkan kelemahannya yaitu tidak
adanya batasan materi untuk setiap tingkatan serta tidak ada
petunjuk pengajaran.

B. Saran

1. Buku Belgjar Tashrif Sistem 20 Jam dan Buku Shorof Praktis Metode
Krapyak sebaiknya mencantumkan pedoman atau petunjuk pengajaran
dalam bukunya.

2. Buku Belgjar Tashrif Sistem 20 Jam lebih cocok digunakan untuk
pemula yang ingin belgjar ilmu saraf serta bagi lembaga pendidikan
yang mempunyai waktu atau jam pelgaran yang sedikit, karena buku
ini sangat ringkas sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama
daam memahami dan mempelgarinya. Sedangkan Buku Shorof
Praktis Metode Krapyak lebih disarankan untuk pembelagjar yang ingin
mempelgari ilmu saraf |ebih mendalam lagi.

3. Pada penelitian ini tentu masih banyak kekurangan, oleh karena itu
peneliti menyarankan agar diadakan penelitian selanjutnya, karena

penelitian ini lebih menekankan pada aspek analisis bukunya sgja
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sehingga bisa dilakukan penelitian lanjutan terkait implementasi dan
metodol ogi mengajarnya.

4. Bagi para guru bahasa, khususnya bahasa Arab, diharapkan mampu
mengetahui kualitas dan mengevaluasi buku teks, sehingga bisa
memilih mana buku teks yang cocok untuk digunakan ketika
pembel gjaran, karena buku teks bahasa Arab harus disesuaikan dengan
aspek-aspek dalam pembelgjaran bahasa Arab, bagaimana dan di mana

bahasa Arab itu digjarkan, serta metode apa yang digunakan.

C. Penutup

Alhamdulillah dengan segala keridhaan dan kasih sayang-Nya
sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Penyusun berharap
skripsi sederhana ini dapat memberi manfaat yang besar pada semua
orang, sehinggatidak putuslah amal kebaikan dari penyusun.

Penyusun sangatlah menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
kata sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun
sangat penyusun harapkan demi perbaikan kedepannya.

Selanjutnya penulis tidak lupa untuk mengucapkan banyak
terimakasih terhadap semua pihak yang telah membantu dalam
penulisan skripsi ini. Semoga ama baik mereka dapat diridhai dan

mendapat balasan pahala dari Allah SWT. Amin.
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HASIL WAWANCARA 1

Hari, tanggal : Selasa, 06 Desember 2016

Jam : 18.30-20.30 WIB

Lokasi : Pondok Pesantren Krapyak Komplek Al-Busyro
Sumber Data : Bapak Muhtarom Busyro

Deskrips Data

Informan adalah penulis bul@norof Metode Krapyak, Pertanyaan
yang diajukan mengenai latar belakang disusunnya buku, tujuan
penyusunan serta kelebihan dan kelemahan buku shBrektis Metode
Krapyak.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa menurut beliau
yang melatar belakangi disusunya buthorof Praktis Metode Krapyak
adalah merupakan petunjuk dari Kyai Ali Maksum yang pada awalnya
mengajarkan materi saraf kilat selama satu minggu pada bulan Ramadhan.
Awalnya materisaraf ditulis dalam diktat 9 halaman yang ditulis sendiri
oleh Kyai Ali Maksum pada sekitaran tahun 1980-an.

Pada tahun 1997 buku tersebut masih menjadi buku pegangan bagi
santri Krapyak untuk belajar ilmuraf baik di tingkatsanawiyah maupun
Aliyah. Hal tersebut membuat saya untuk mencoba menulis nyatefi

Krapyak dengan dua jilid. Akan tetapi agar lebih sederhana dan mudah



difahami oleh santri, akhirnya buku tersebut diringkas menjadi satu jilid
saja dan diterbitkan oleh Menara Kudus.

Model saraf Krapyak merupakan metode baru karena modifikasi
tasrifan fiil dan isim yang dipisahkan, buku tersebut juga disusun secara
sistematis dengan memperbanyak tabel-tabel dan tasrifan agar lebih
mudah difahami oleh santri yang ingin belajar bahasa Arab khususnya
saraf. Saat ini bukuShorof Metode Krapyak sudah tersebar diberbagai
daerah seperti Yogyakarta, Jakarta, Surabaya dan Kudus serta wilayah lain
di Indonesia yang disebarkan oleh para lulusan pondok pesantren Krapyak
(alumni) yang mengajarkasarafdi daerahnya masing-masing.

Dalam bukushorof Metode Krapyak ini komposisinyaasritan
60%, faidah wazan 20% dangawaid I’lal 20%. Buku ini juga cocok untuk
digunakan oleh semua marhalah baik itu tingkat pemula, menengah dan
lanjutan karena materinya disusun dari yang sederhana ke yang rumit.

Tujuan penyusunan buk&horof Praktis Metode Krapyak ini
adalah untuk melestarikaarar metode Krapyak dimana Krapyak sebagai
salah satu Pondok Pesantren tertua di Jawa Tengah yang terkenal dengan
Al-Qur'an dan ilmu alatnya. Serta untuk membantu memudahkan orang
untuk belajarsaraf. Karena selama ini bahasa Arab masih dianggap sulit
oleh sebagian orang, sehingga buku ini disusun agar orang yang ingin
belajar bisa mudah karena disusun oleh orang Indonesia asli.

Adapun untuk kelebihan buku ini yaitu sistematis dan mudah

dipelajari karena menggunakan bentukr/an, akan tetapi kelemahannya



adalah kurang banyaknya latihan atau evaluasi dalam buku tersebut serta
tidak adanya klasifikasi materi untuk tiap tingkatan apakah pemula atau

lanjutan.



HASIL WAWANCARA 2

Hari, tanggal : Kamis, 12 Januari 2017

Jam :16.30-17.00 WIB

Lokasi : Laboratorium Agama UIN Sunan Kalijaga
Sumber Data : Muhammad Beben Satria Ardiansyah
Deskrips Data

Informan adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan semester 7 UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan terkait kelebihan dan kelemahan
buku Shorof Praktis Metode Krapyak.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa menurut beliau
mempelajari buku shoroMetode Krapyak cukup memudahkan untuk bisa
memahami bahasa Arab khususpyafkarena materinya disusun secara
sistematis dan mendalam. Akan tetapi buku tersebut akan lebih mudah
difahami jika dibimbing oleh guru karena jika dipelajari sendiri akan
kebingungan.

Kelebihan dari buku tersebut adalah mempunyai pembahasan yang
cukup mendalam, serta banyak latihan yang menjadikan pembaca lebih
mudah memahami materi, banyak contoh-contoh yang menggunakan kata
populer atau kegiatan sehari-hari. Sedangkan untuk kelemahannya adalah

tidak ada petunjuk pengajaran buku, sehingga pembelajar akan kesulitan.



HASIL WAWANCARA 3

Hari, tanggal : Kamis, 12 Januari 2017
Jam : 14.00-15.00 WIB

Lokasi : Via Social Media
Sumber Data : Iman Nurzaman
Deskrips Data

Informan adalah mahasiswa jurusan Illmu Al-Qur'an dan Tafsir
semester 3 Sekolah Tinggi Agama Islam Persatuan Islam (STAIPI) Garut.
Pertanyaan yang diajukan terkait pembelajaran buku Belajar Tashrif
Sistem 20 Jam.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa menurut beliau
mempelajari buku Belajaifashrif Sistem 20 Jam sangat cocok bagi
pemula yang ingin belajar bahasa Arab khususaya. Pembahasannya
sangat ringkas dan mudah difahami meskipun tanpa pembimbing

(otodidak).



HASIL WAWANCARA 4

Hari, tanggal : Selasa, 06 Januari 2017

Jam : 14.00-15.00 WIB

Lokasi : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Sumber Data : Resvi Fradina Vika

Deskrips Data

Informan adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan semester 5 UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan terkait kelebihan dan kelemahan
buku Belajar Tashrif Sistem 20 Jam.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa buku belajar
Tashrif Sistem 20 Jam sudah cukup untuk dijadikan referensi bagi para
pemula karena ditinjau dari segi isi buku tersebut menggunakan bahasa
yang mudah difahami, tidak bertele-tele dan lugas. Selain itu, buku
tersebut adalah buku yang praktis, kelebihannya alokasi yang dibutuhkan
untuk belajar buku ini sangat relative singkat, bahasanya komunikatif
sehingga bisa difahami mandiri oleh pembelajar tanpa ada bantuan
penjelasan dari guru (bisa dipelajari secara otodidak). Sedangkan
kelemahannya adalah tidak ada petunjuk pengajaran materi sehingga

indikator pencapaiannya belum jelas.



HASIL WAWANCARA 5

Hari, tanggal : Sabtu, 21 Januari 2017
Jam : 04.50-05.48 WIB

Lokasi : Via Social Media
Sumber Data : Hanif Ma’asy Rachman
Deskrips Data

Informan adalah mahasiswa semester 5, Fakultas Da'wah
Islamiyah di Universitas Libya. Pertanyaan yang diajukan terkait
pembelajaran buku Belajar Tashrif Sistem 20 Jam.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa menurut beliau
buku tersebut cocok bagi pemula. Akan tetapi tetap harus ada
pembimbingnya karena guru yang kompeten dalam pembelajaran bahasa
Arab khususnyasaraf, dan dapat menyampaikan materi dengan bahasa
yang mudah khususnya untuk pemula, insya Allah muridnya akan faham.
Karena yang terpenting dalam pembelajaran selain buku teks juga

bagaimana kompetensi guru yang mengajar.
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STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
\ifJ) CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

e —— —
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Name : Aam Amalia
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——
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Reading Compr_ehension
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